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Abstract
Received: 03-07-2025 This study explores the Badewa traditional ceremony as an alternative healing
Revised: 14-09-2025 practice among the Dayak Bakumpai community in Berangas Timur Village, Alalak
Accepted: 17-10-2025 Subdistrict, Barito Kuala Regency, South Kalimantan. The badewa ritual represents
a cultural tradition rooted in spiritual and social values that has long served as a
Keywords: community-based healing method. The research aims to examine the background,
Customs, existence, and cultural values of the badewa ceremony during the period 1998—
Badewa, 2010. A historical method was employed, involving four key stages: heuristics (data
Alternative, collection through interviews, literature studies, and field observations), source
Tradition, criticism (both internal and external), interpretation, and historiography (historical
Culture writing). Findings indicate that badewa has existed since before the arrival of Islam

in South Kalimantan. In 1998, the practice was reintroduced to Berangas Timur by
the family of H. Idrus from Marabahan and began to gain recognition as an
alternative healing option. Despite a decline in public interest after 2010, the ritual
continues to be preserved through intergenerational transmission and annual large-
scale performances. The novelty of this research lies in documenting and analyzing
a local healing tradition that integrates spiritual beliefs with community solidarity. The
badewa ceremony not only offers alternative medical treatment but also functions
as a medium for cultural preservation and identity reinforcementwithin the Bakumpai
community.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman budaya, yang tercermin dalam
berbagai tradisi, adat istiadat, bahasa, dan kepercayaan yang ada di seluruh wilayahnya. Setiap
daerah memiliki kebudayaan yang khas, yang tidak hanya berfungsi sebagai identitas sosial, tetapi
juga sebagai panduan kehidupan bagi masyarakatnya. Tradisi adat yang ada di Indonesia tidak
hanya terbatas pada bentuk kesenian atau ritual, tetapi juga mencakup berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam pengobatan tradisional. Salah satu contoh tradisi yang masih terjaga di Kalimantan
Selatan, khususnya di Kabupaten Barito Kuala, adalah Upacara Adat Badewa yang merupakan
bagian dari pengobatan alternatif masyarakat Suku Bakumpai.

Upacara Adat Badewa di Desa Berangas Timur, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito
Kuala, merupakan salah satu tradisi yang bertahan sejak sebelum kedatangan agama Islam ke
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wilayah tersebut. Tradisi ini bukan hanya sekadar ritual keagamaan, tetapi juga sebagai sarana
pengobatan yang telah digunakan oleh masyarakat setempat untuk menyembuhkan penyakit yang
berkaitan dengan gangguan spiritual dan makhluk halus. Meskipun saat ini masyarakat semakin
terpapar oleh modernisasi dan kemajuan teknologi medis, tradisi Badewa masih tetap diteruskan
dan dipercaya oleh masyarakat sebagai alternatif pengobatan yang efektif.

Dalam perjalanan waktu, Upacara Adat Badewa mengalami perkembangan dan
penyesuaian sesuai dengan kebutuhan serta kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Terlebih
lagi, upacara ini tidak hanya dilihat dari segi fungsinya sebagai pengobatan, tetapi juga sebagai
wujud pelestarian kebudayaan dan nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh leluhur. Di Desa Berangas
Timur, upacara ini dilaksanakan oleh keturunan H. Idrus (Alm), yang merupakan generasi keenam
yang melanjutkan tradisi ini. Meskipun tradisi ini sempat mengalami penurunan minat sejak tahun
2010, upaya untuk melestarikan tradisi ini melalui pelaksanaan tahunan dan pengenalan kepada
generasi muda tetap dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang latar belakang, eksistensi, dan
nilai-nilai yang terkandung dalam Upacara Adat Badewa dari tahun 1998 hingga 2010. Dengan
menggunakan pendekatan sejarah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai pentingnya tradisi ini bagi masyarakat Suku Bakumpai serta
kontribusinya dalam menjaga kohesi sosial, spiritual, dan budaya di tengah tantangan perubahan
zaman. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menggali relevansi dan keberlanjutan upacara
ini sebagai alternatif pengobatan di era modern.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti memilih menggunakan metode penelitian sejarah untuk
mengkaji upacara adat Badewa sebagai salah satu alternatif pengobatan masyarakat Desa
Berangas Timur, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, Tahun 1998-2010. Metode sejarah
merupakan pendekatan yang menekankan pada pemahaman tentang perubahan dan
perkembangan suatu peristiwa atau tradisi dalam rentang waktu tertentu. Metode ini akan membantu
peneliti untuk menelusuri transformasi upacara adat Badewa dalam periode yang telah ditentukan,
serta bagaimana tradisi tersebut berperan dalam masyarakat setempat, baik dari segi pengobatan
alternatif maupun dari segi nilai-nilai sosial dan budaya.

Metode sejarah terdiri dari empat tahapan yang saling berhubungan: heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi. Setiap tahap ini memiliki peran penting dalam memastikan keabsahan
dan validitas data yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Heuristik
Heuristik adalah tahap pertama dalam penelitian ini, yang mengacu pada proses pengumpulan
data atau bahan yang relevan dengan topik penelitian. Dalam konteks ini, pengumpulan data
dilakukan melalui dua sumber utama, yaitu data primer (utama) dan data sekunder (pendukung).
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan bahan dari berbagai narasumber yang relevan
di lapangan, baik yang terlibat langsung maupun yang memiliki informasi yang berkaitan dengan
upacara adat Badewa.
a. Jenis Data
1) Data Primer
Adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari narasumber yang menyaksikan
atau terlibat dalam upacara adat Badewa. Dalam hal ini, data diperoleh dari keluarga
H. Idrus (Alm), masyarakat Desa Berangas Timur (RT 08), serta tokoh agama dan
pemerintahan setempat yang berhubungan dengan upacara ini. Data ini memberikan
informasi yang lebih mendalam dan otentik terkait pelaksanaan dan pemahaman
masyarakat tentang upacara adat tersebut.
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2) Data Sekunder
Adalah informasi yang diperoleh dari sumber tertulis yang relevan dengan topik
penelitian, seperti buku, jurnal, laporan penelitian sebelumnya, serta arsip yang ada di
perpustakaan dan instansi terkait. Data ini digunakan untuk memperkuat argumen
yang dibangun dalam penelitian ini serta memberikan landasan teori yang kuat.
b. Sumber Data
1) Sumber Lisan
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah wawancara dengan narasumber yang
terkait langsung dengan upacara adat Badewa, seperti pemimpin ritual, masyarakat
yang terlibat dalam upacara, serta petugas pemerintahan setempat yang memberikan
izin pelaksanaan. Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan pertanyaan yang
telah dipersiapkan untuk mendapatkan data yang sistematis dan komprehensif.
2) Sumber Tertulis
Peneliti juga mengumpulkan data dari arsip, buku, artikel jurnal, dan laporan yang
relevan dengan upacara adat Badewa dan pengobatan alternatif. Sumber tertulis ini
diperoleh dari Perpustakaan Pusat ULM, serta studi sebelumnya yang relevan.
3) Sumber Benda
Benda-benda yang digunakan dalam upacara adat Badewa, seperti sesajian,
parapen/dupa, minyak lengket, kelapa muda, beras kuning, serta piduduk (beras, gula
merah, telur, dan kelapa), juga menjadi bagian dari data penelitian. Peneliti mengamati
benda-benda tersebut dalam observasi lapangan.
c. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi Lapangan
Peneliti melakukan kunjungan langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati
pelaksanaan upacara adat Badewa. Observasi ini memungkinkan peneliti untuk
mendokumentasikan proses pelaksanaan adat, serta mengidentifikasi benda-benda
yang digunakan dalam ritual tersebut.
2) Wawancara
Wawancara dilakukan dengan berbagai pihak yang terlibat dalam upacara adat
Badewa. Wawancara ini bersifat terstruktur, dengan pertanyaan yang dirancang untuk
menggali informasi mengenai makna dan tujuan upacara, serta dampaknya terhadap
masyarakat setempat.
3) Dokumentasi
Peneliti juga mengumpulkan data dari dokumen tertulis, seperti arsip desa, laporan
penelitian sebelumnya, serta foto atau gambar yang berhubungan dengan upacara
adat Badewa.
2. Kritik Sumber
a. Kritik Eksternal
Pada tahap ini, peneliti memeriksa keaslian setiap sumber yang digunakan dalam penelitian
untuk memastikan bahwa sumber tersebut tidak mengalami perubahan atau manipulasi.
Peneliti menguji kredibilitas sumber melalui verifikasi terhadap asal-usul dan keabsahan
dokumen.
b. Kritik Internal
Peneliti mengevaluasi isi dari sumber yang telah dikumpulkan untuk memastikan bahwa
informasi yang ada dapat diterima sebagai fakta sejarah yang valid. Peneliti menilai
keandalan data berdasarkan konsistensi dan relevansi dengan topik penelitian.
3. Interpretasi
Setelah data yang terkumpul melalui berbagai sumber telah dianalisis dan dikritik, tahap
selanjutnya adalah interpretasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan penafsiran terhadap fakta-
fakta sejarah yang telah diperoleh. Penafsiran ini mencakup analisis mendalam terhadap makna
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dan signifikansi upacara adat Badewa dalam masyarakat Desa Berangas Timur, serta
dampaknya terhadap pengobatan alternatif dan kehidupan sosial masyarakat.
4. Historiografi

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian ini, yang melibatkan penyusunan narasi
sejarah berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam tahap ini, peneliti
menyusun laporan penelitian yang menggabungkan semua temuan dan interpretasi yang telah
dilakukan, serta menyajikan temuan dalam urutan kronologis untuk memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai upacara adat Badewa sebagai alternatif pengobatan di Desa Berangas
Timur, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito Kuala, pada tahun 1998-2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-Nilai Yang Terkandung Dari Upacara Adat Badewa Masyarakat Desa Berangas Timur
Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala Tahun 1998-2010

Nilai-nilai upacara adat Badewa di Desa Berangas Timur mencerminkan perpaduan antara
spiritualitas, kesehatan, sosial, dan pelestarian budaya, yang semuanya berkontribusi pada
kekayaan dan keberlanjutan tradisi ini dalam kehidupan masyarakat setempat. Ini sesuai dengan
pernyataan dari lbu Rusmini (42 tahun): “Upacara Adat Badewa ini memiliki makna spirituasitas
dengan alam gaib, menjadi alternatif pengobatan, nilai-nilai sosial dan menjadi pelestarian budaya”.

Nilai-nilai upacara adat Badewa di Desa Berangas Timur mencerminkan perpaduan antara
berbagai aspek penting dalam kehidupan masyarakat setempat. Upacara ini bukan hanya sekadar
ritual pengobatan, tetapi juga merupakan bentuk komunikasi spiritual dengan alam gaib, di mana
roh-roh leluhur diundang untuk membantu proses penyembuhan. Hal ini menunjukkan keyakinan
masyarakat terhadap kekuatan roh dalam mendukung kesehatan fisik dan mental mereka. Selain
itu, Badewa berfungsi sebagai alternatif pengobatan yang dihargai ketika metode medis
konvensional tidak memberikan hasil yang memuaskan. Ini menegaskan pentingnya pendekatan
holistik yang menggabungkan elemen fisik dan spiritual dalam proses penyembuhan.

Lebih jauh lagi, upacara Badewa juga mengandung nilai-nilai sosial yang mendalam,
memperkuat ikatan dalam komunitas. Proses persiapan dan pelaksanaan ritual melibatkan
partisipasi aktif dari keluarga dan masyarakat, yang bersama-sama mempersiapkan sesajen dan
memberikan dukungan emosional kepada pasien. Ini membantu mempererat hubungan sosial dan
menciptakan rasa kebersamaan dalam komunitas.

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Rusmini (42 tahun), “Upacara Adat Badewa ini memiliki
makna spiritualitas dengan alam gaib, menjadi alternatif pengobatan, nilai-nilai sosial dan menjadi
pelestarian budaya.” Pernyataan ini menegaskan bahwa Badewa tidak hanya penting secara pribadi
untuk penyembuhan, tetapi juga sebagai bagian integral dari identitas dan kohesi sosial masyarakat
Bakumpai.

. T

Gambar 1. lﬂ)écléfa{ Adat Badew;a" .
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Upacara ini juga memainkan peran penting dalam pelestarian budaya. Dengan melibatkan
generasi muda dalam pelaksanaan dan perayaan tahunan, masyarakat Desa Berangas Timur
memastikan bahwa tradisi ini tetap hidup dan diwariskan kepada generasi berikutnya. Ini membantu
menjaga nilai-nilai budaya dan praktik adat tetap relevan dan terus diteruskan, memastikan bahwa
tradisi Badewa tetap menjadi bagian integral dari kehidupan dan identitas komunitas Bakumpai.

Upacara adat Badewa bagi masyarakat Desa Berangas Timur tidak hanya berfungsi sebagai
ritual pengobatan, juga mengandung berbagai nilai luhur yang memperkuat ikatan sosial dan spiritual
dalam komunitas.

Pelaksanaan upacara ini menunjukkan nilai-nilai budaya yang mengutamakan tidak hanya
aspek kesehatan, tetapi juga menghargai leluhur dan alam, serta memperkokoh rasa persatuan di
antara anggota masyarakat.

1. Nilai Spiritual, Upacara Badewa mengandung nilai spiritual yang mendalam, di mana peserta
dan masyarakat percaya bahwa ritual ini menghubungkan mereka dengan kekuatan gaib dan
leluhur. Mereka meyakini bahwa doa dan persembahan yang diberikan dapat membantu
membersihkan diri dari energi negatif dan memberikan perlindungan serta kesehatan. Keyakinan
ini mengajarkan masyarakat untuk selalu menghormati hal-hal yang bersifat supranatural.

2. Nilai Solidaritas dan Kebersamaan, Selama upacara berlangsung, masyarakat Desa Berangas
Timur berkumpul dan berpartisipasi, baik sebagai pelaku ritual maupun sebagai pendukung.
Proses ini mempererat ikatan kebersamaan dan solidaritas di antara mereka. Gotong royong
dan saling membantu dalam persiapan hingga pelaksanaan upacara menunjukkan nilai sosial
yang kuat, di mana setiap individu merasa saling memiliki dan bertanggung jawab untuk
keberhasilan ritual tersebut.

3. Nilai Penghormatan Terhadap Leluhur, Upacara Badewa juga mengajarkan pentingnya
menghormati leluhur. Melalui ritual ini, masyarakat mengenang jasa dan warisan leluhur yang
diyakini turut menjaga dan melindungi mereka. Sikap penghormatan ini memperkuat rasa
kebanggaan akan identitas budaya mereka dan menjaga tradisi agar tetap hidup di tengah
perubahan zaman.

4. Nilai Kearifan Lokal, Upacara Badewa melibatkan penggunaan bahan-bahan alami dari
lingkungan sekitar sebagai bagian dari proses pengobatan. Penggunaan sumber daya alam
secara bijaksana ini mencerminkan kearifan lokal masyarakat yang menjaga keseimbangan
dengan alam. Nilai ini mengajarkan kepada generasi muda untuk menghormati alam dan
menjaga kelestariannya demi keberlanjutan hidup bersama.

5. Nilai Edukasi dan Pewarisan Budaya, Upacara Badewa merupakan sarana untuk mewariskan
pengetahuan budaya kepada generasi muda. Selama ritual berlangsung, mereka diajarkan
makna dan proses upacara, sehingga tradisi ini dapat dilanjutkan dan tidak hilang ditelan waktu.
Melalui pewarisan budaya ini, masyarakat memastikan bahwa nilai-nilai dan pengetahuan lokal
akan terus dikenang dan dihormati oleh generasi mendatang.

6. Nilai Ketahanan Budaya, Keberlanjutan upacara Badewa di tengah gempuran modernisasi
menunjukkan nilai ketahanan budaya yang dimiliki masyarakat. Mereka tetap menjaga tradisi ini
meskipun ada perubahan sosial dan kemajuan teknologi. Hal ini menunjukkan komitmen mereka
untuk melestarikan budaya yang dianggap sakral dan penting dalam kehidupan sehari-hari.

salah satu landasan yang memperkuat identitas masyarakat Desa Berangas Timur. Nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya memainkan peran penting dalam menjaga keharmonisan, keseimbangan,
dan ketahanan budaya komunitas, serta memastikan bahwa warisan leluhur tetap hidup dan relevan
dalam kehidupan mereka sehari-hari.

PENUTUP

Upacara adat Badewa merupakan upacara pengobatan tradisional yang diwariskan oleh
masyarakat Suku Bakumpai dan berakar kuat pada nilai-nilai budaya lokal. Upacara ini tidak hanya
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bertujuan sebagai metode penyembuhan tetapi juga sebagai sarana untuk mempererat ikatan sosial
dalam komunitas Desa Berangas Timur. Tradisi ini mulai dikenal masyarakat Desa Berangas Timur
sejak diperkenalkan oleh keluarga H. Idrus setelah pindah ke desa tersebut pada tahun 1998.
Upacara adat Badewa masyarakat Desa Berangas Timur menunjukkan bahwa tradisi ini tidak hanya
berfungsi sebagai ritual pengobatan, tetapi juga mengandung berbagai nilai luhur yang memperkuat
ikatan spiritual, sosial, dan budaya masyarakat. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, seperti
spiritualitas, solidaritas, penghormatan terhadap leluhur, kearifan lokal, edukasi, pewarisan budaya,
dan ketahanan budaya, menjadi landasan penting dalam menjaga identitas dan kebersamaan.
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